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Skripsi ini berjudul  “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Bermasalah 
(NPF), Financing To Deposit Ratio (FDR) Murabahah dan Dana Pihak Ketiga 
(DPK) Terhadap Tingkat Profitabilitas di  Bank Mitra Syariah Gresik 
Periode 2011-2018”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa 
pertanyaan berikut: 1. Apakah Pembiayaan Murabahah Bermasalah (NPF) 
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas di  Bank Mitra Syariah Gresik Periode 
2011-2018 ? 2. Apakah Financing To Deposit Ratio (FDR) Murabahah 
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas di  Bank Mitra Syariah Gresik Periode 
2011-2018 ? 3. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh terhadap 
tingkat profitabilitas di  Bank Mitra Syariah Gresik Periode 2011-2018 ? 4. 
Apakah Pembiayaan Murabahah Bermasalah (NPF), Financing To Deposit Ratio 
(FDR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Murabahah secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas di  Bank Mitra Syariah Gresik Periode 
2011-2018 ? 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua 
variabel. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi dengan data dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan Bank Mitra 
Syariah. 
Hasil penelitian dari uji simultan (bersama-sama) menunjukkan bahwa 
variabel Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) 
dan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada pembiyaan murabahah secara simultan 
(bersama-sama) terdapat pengaruh terhadap tingkat profitabilitas (ROA) di  Bank 
Mitra Syariah Gresik periode 2011-2018 karena nilai f hitung > f tabel dimana 
nilainya sebesar 6,614 > 2,93 sedangkan untuk nilai sig yaitu 0,002 < 0,05. 
Sedangkan secara parsial variabel Non Performing Financing Murabahah (NPF) 
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 
nilai t hitung > t tabel dimana nilainya sebesar 3,082 > 2,048. Variabel Financing 
to Deposit Ratio (FDR) Murabahah secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) karena nilai t hitung < t tabel dimana nilainya sebesar 1,785 
< 2,048. Sedangkan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA karena nilai t hitung > t tabel dimana 
nilainya sebesar 2,205 > 2,048.  
Saran untuk Bank Mitra Syariah Gresik agar selalu memperhatikan tingkat 
NPF, yang harus dilakukan adalah mengkaji ulang manajemen resiko 
menerapakan manajemen resiko yang baik agar NPF tidak naik sehingga ROA 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pengertian bank dijelaskan pada Undang – Undang nomor 21 
tahun 2008 tentang perbankan syariah, bahwa bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.
1
 Di 
Indonesia ini tedapat dua jenis bank yaitu bank konvensional dan bank 
syariah.
2
 Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
3
 Prinsip syariah adalah 
prinsip hukum islam dalam perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan 




Kehadiran bank yang berdasarkan syariah di Indonesia masih 
relatif baru, yaitu pada awal tahun 1990-an, meskipun masyarakat 
                                                          
1 BI, “UU 21 Tahun 2008”, dalam https://www.bi.go.id>uu_21_08_Syariah, diakses pada 17 
Maret 2019. 
2
 Kasmir,  Bank dan Lembaga Keuangannya Lainnya,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 
24. 
3
 BI, “UU 21...,3. 
4
 Ris Serly Agnesia Rosa, “Analisis Manajemen Resiko Kredit Bank Syariah” (Skripsi – 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017), 17. 

































Indonesia merupakan masyarakat muslim terbesar di dunia. Prakarsa untuk 
mendirikan bank syariah di Indonesia dilakukan oleh Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) pada 18-20 Agustus 1990-an. Tetapi sebenarnya diskusi 
tentang bank syariah sebagai basis ekonomi islam sudah mulai dilakukan 
pada awal tahun 1980. Bank syariah pertama di Indonesia merupakan hasil 
kerja tim perbankkan MUI, yaitu dengan dibentuknya PT Bank Muamalat 
Indonesia yang akte pendirinya ditandatangani tanggal 1 November 1991.
5
 
Bank ini ternyata berkembang sangat pesat sehingga saat ini Bank 
Muamalat Indonesia sudah memiliki puluhan cabang tang tersebar dikota-
kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung dan kota lainnya. Setelah 
terbentuk Bank Muamalat Indonesia, mulailah terbentuk bank syariah 
lainnya seperti Bank Syariah Mandiri. Kemudian bank syariah lainnya 
yang dirancang untuk membuka cabang syariah yaitu BRI Syraiah, Bank 
Niaga Syariah dan Bank Bukopin Syariah.  
Bukan sampai disitu saja perkembangan perbankkan syariah terus 
berkembang sampai sekarang. Dibuktikan dalam beberapa tahun terakhir 
ini perkembangan bank syariah sangat pesat. Dari data yang didapat total 
aset perbankkan pada akhir 2008 sebesar 49.555 miliar naik menjadi 
272.389 miliar pada akhir Juni 2015. Di samping pertumbuhan asset yang 
saat ini terjadi, secara kelembagaan bank syariah di Indonesia sampai Juni 
2015 tercatat sebanyak 21 Bank Umum Syariah dan 2.121 kantor Bank 
Umum Syariah serta 22 Unit Usaha Syariah dan 327 kantor Unit Usaha 
                                                          
5
  Ibid., 165. 

































Syariah yang tersebar hampir diseluruh Indonesia. Jika dilihat dari data-




Fungsi utama bank adalah menghimpun dana, menyalurkan dana 
kepada masyarakat dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa 
perbankan.
7
 Aktivitas yang paling penting bagi bank adalah menyalurkan 
dana. Dimana dalam penyaluran dana ini bank akan mendapatkan bagi 
hasil. Pendapatan dari bagi hasil penyaluran dana ini merupakan 
pendapatan tertinggi yang didapatkan oleh bank. Misalkan pendapatan 
yang ada diproduk murabahah, yaitu bank akan mendapatkan margin dari 
akad murabahah. Dari penjelasan di atas, sudah jelas bahwa bank 
merupakan lembaga bisnis jika dilihat oprasional bank juga 
memperhatikan profitabilitas yang akan didapat.  
Pengertian profitabilitas adalah salah satu alat analisis bank yang 
digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam menghasilkan laba 
atau keuntungan dari operasi usaha suatu bank. Profitabilitas yang tinggi 
dapat menunjukkan kinerja keuangan bank yang baik. Sebaliknya jika 
profitabilitas yang dicapai rendah, mengindikasi kurang maksimalnya 
kinerja keuangan manajemen dalam menghasilkan laba.
8
 Jika hal ini 
terjadi maka akan berdampak buruk bagi suatu bank. Suatu bank tidak 
                                                          
6
 Nurafni Sulistiowati, “ Pengaruh Resiko Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap 
Profitabilitas Perbankkan Syariah”  (Skripsi--Univesitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta 
2016), 17. 
7
 Ismail, Manajemen Perbankan : dari teori menuju aplikasi, (Jakarta : PRENADAMEDIA 
GROUP, 2010),4. 
8
 Deby Novelia Pransisca, “ Analisis Risiko Pembiayaan Mudharabah, Risiko Pembiayaan 
Musyarakah Dan Profitabilitas Bank Syariah”(Skripsi-- Universitas Negeri Yogyakarta 2014), 24. 

































akan bisa menghimpun dan menyalurkan dana dengan baik dan membuat 
oprsional bank menjadi kacau. Tinggi rendahnya suatu profitabilitas dapat 
diukur menggunakan rasio. Rasio-rasio tersebut dicantumkan dalam 
peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 pasal 4 ayat (4). 
Menyebutkan bahwa penilaian profitabilitas yang digunakan untuk menilai 
kesehatan suatu bank dapat menggunakan rasio ROA (Return Of Asset). 
ROA adalah kemampuan bank untuk menghasilkan laba yang dihitung 
dengan membandingkan antara laba dengan total aktiva.
9
 
penelitian terdahulu yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingka profitabilitas perbankan syariah di indonesia  menyebutkan bahwa 
profitabilitas suatu bank dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam 
penelitiannya variabel yang dipakai adalah CAR, FDR, NPF, dan BOPO. 
Setelah dianalisis, variabel yang berpengaruh positif terhadap profitabilitas 




Berdirinya Bank Mitra Syariah ini dilatar belakangi oleh suatu 
wilayah kabupaten dengan basis masyarakat religius serta di lingkungan 
masyarakat dengan tingkat kegiatan transaksi ekonomi mikro yang cukup 
menonjol, seperti di Gresik, tentunya sejalan dengan kebijakan 
Pemerintahan Daerah setempat terutama dalam kaitannya meningkatkan 
                                                          
9
 Nafi Endriana, “ Pengaruh Tingkat Resiko Pembiayaan, Likuditas dan Kecukupan Modal 
Tehadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri” (Skripsi -- Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2017), 24. 
10
 Rima Yunita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingka Profitabilitas Perbankan Syariah Di 
Indonesia  (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2009 –2012)” ,Jurnal 
Akuntansi Indonesia, No. 2, Vol. 3 (Juli 2014), 155. 

































peran lembaga keuangan untuk mendukung terciptanya upaya peningkatan 
dan pendayagunaan perekonomian didaerahnya. Oleh karena itu pusat dari 
BMS ini berada di Gresik tepatnya di ruko Andalusia Square blok A-2, Jl. 
Kartini no.07. 
Saat ini persaingan bank syariah dalam memasarkan produknya 
sangat ketat banyak sekali lembaga keuangan yang ada di daerah tersebut. 
BMS dalam memasarkan produknya menawarkan beberapa produk yaitu 
untuk produk pembiayaan ada murabahah mikro express, murabahah 
konsumtif , murabahah regular, murabahah roda dua, rahn dan ijarah. 
Sedangkan untuk produk penghimpun dana yaitu dengan akad wadiah 
terdiri dari tabungan mitra mikro, tabungan mitra usaha, tabungan 
investara, tabungan mitra guna dan deposito.  
Dalam penelitian ini, produk murabahah menjadi objek penelitian. 
Karena menurut laporan keuangan triwulan, di Bank Mitra Syariah produk 
murabahah dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Berikut ini data 
produk murabahah Bank Mitra Syariah Gresik tahu 2011-2018 : 






































Dari tabel 1.1 di atas menjelaskan bahwa pembiayaan murabahah 
dari tahun 2011 – 2018 mengalami kenaikan terus menerus. Pada akhir 
tahun 2011 pembiayaan murabahah yang diberikan masih mencapai 
6.257.854 kemudian setelah 8 tahun berjalan pembiayaan murabahah pada 
akhir tahun 2018 mencapai 40.080.298. Maka dapat dikatakan bahwa 
pembiayaan murabahah yang diberikan Bank Mitra Syariah dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan secara terus menerus.  
Pengertian murabahah sendiri yaitu suatu bentuk jual beli dimana 
penjual memberi tahu kepada pembeli tentang harga pokok barang dan 
pembeli membelinya berdasarkan harga pokok tersebut kemudian 
memberi keuntungan margin kepada penjual sesuai dengan kesepakatan.
11
 
Jika akad ini diterapkan pada bank syariah maka dalam praktiknya bank 
sebagai pemilik dana membelikan barang sesuai dengan spesifikasi yang 
diinginkan oleh nasabah yang membutuhkan pembiayaan, kemudian 
menjualnya ke nasabah tersebut dengan penambahan keuntungan tetap. 
Sementara itu, nasabah akan mengembalikan utangnya dikemudian hari 
secara tunai maupun dengan cara angsuran.
12
  
BMS dalam menjalankan tugas utamanya sebagai lembaga 
keuangan yaitu menghimpun dan menyalurkan dana, tidak menuntut 
kemungkinan bahwa BMS akan menghadapi beberapa resiko dari 
produknya khususnya produk pembiayaan. Resiko  adalah potensi 
                                                          
11
 Muhammad Yazid,  Fiqih Muamalah Ekonomi Islam,  (Surabaya : Imtiyaz, 2017), 170. 
12
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Bandung : PT Raja Grafindo Persada, 2007),83. 

































kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa (events) tertentu
13
. Produk 
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah selalu diikuti dengan resiko 
yang memungkinkan akan timbul. Bank melakukan penggolongan 
pembiayaan menjadi dua golongan yaitu pembiayaan performing dan non 
performing atau pembiayaan bermasalah dan tidak bermasalah.
14
  
Pembiayaan bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan 
oleh bank dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau 
melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani 
oleh bank dan nasabah.
15
 Pembiayaan bermasalah ini merupakan resiko 
yang harus dihadapi oleh suatu bank. Resiko ini sering kali terjadi akibat 
dari beberapa kesalahan. Tingkat risiko pembiayaan murabahah adalah 
risiko yang disebabkan oleh adanya kegagalan mudharib dalam memenuhi 
kewajibannya sesuai dengan akad yang telah disepakati. Indikator yang 




NPF dapat dihitung dengan cara jumlah pembiayaan murabahah 
yang bermasalah dibagi dengan jumlah pembiayaan murabahah kemudian 
dikalikan 100 %. Rasio NPF ini dapat menentukan tingkat resiko 
pembiayaan suatu bank jika NPF suatu bank tinggi maka semakin tinggi 
permasalahan atau resiko yang dihadapi oleh bank begitu sebaliknya jika 
                                                          
13
 Iskandar, “Manajemen Resiko Pembiayaan Pada Bank Syariah: Suatu Tinjauan Filsafati”, Jurnal 
Al-Ulum No. 1, Vol 17 (Juni 2017),6. 
14
 Ismail, manajemen Perbankan...,124. 
15
 Ibid., 125. 
16
 Deby Novelia Pransisca, “Analisis Risiko Pembiayaan Mudharabah, Risiko Pembiayaan 
Musyarakah Dan Profitabilitas Bank Syariah” (Skripsi --  Universitas Negeri Yogyakarta 2014), 
47. 

































NPF nya rendah maka resiko yang dihadapi bank akan rendah pula. Hal ini 
penting diperhatikan agar tidak berdampak buruk untuk tingkat 
profitabilitas bank.  
Seperti yang dijelaskan diatas bahwa, hal yang saling berkaitan 
dengan tingkat profitabilitas bank adalah NPF. Selain NPF hal yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas adalah Financing to Deposit Ratio (FDR) 
atau sering disebut likuiditas dan dana pihak ketiga (DPK). FDR 
digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pinjaman  yang diberikan 
didanai oleh dana pihak ketiga.
17
 Artinya dengan FDR yang tinggi maka 
bank akan mendapatkan dana pihak ketiga yang lebih tinggi pula dengan 
begitu, bank akan dapat menyalurkan dana kepada masyarakat lebih 
bnayak lagi, sehingga bagi hasil atau margin yang didapatkan bank akan 
meningkat. Sedangkan  DPK atau dana pihak ketiga adalah dana-dana 
yang berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang 




Untuk mencegah terjadinya penurunan profitabilitas maka bank 
harus melakukan manajemen resiko terkait NPF, FDR dan DPK agar  
selalu normal dan tidak menganggu profitabilitas bank. Dari paparan di 
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait hubungan 
antara NPF, FDR dan DPK terhadap ROA. Untuk itu, judul yang 
                                                          
17
Sofyan Syafri Harahap,  Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, ( Jakarta : Rajawali Pers 2011) 
321. 
18Nita Meilita, “Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah 
Mandiri Cabang Cirebon” (Skripsi-- Institut Agama Islam Negeri (Iain)Syekh Nurjati Cirebon 
2011), 31. 

































digunakan dalam penelitian ini adalah  “Pengaruh pembiayaan murabahah 
bermasalah  (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) murabahah dan 
Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Tingkat Profitabilitas di  Bank Mitra 
Syariah Gresik periode 2011-2018”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang sebagaimana dipaparkan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  
1. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan murabahah bermasalah (NPF) 
terhadap tingkat profitabilitas di Bank Mitra Syariah Gresik ? 
2. Apakah terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 
murabahah terhadap tingkat profitabilitas di Bank Mitra Syariah 
Gresik ? 
3. Apakah terdapat pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap tingkat 
profitabilitas di Bank Mitra Syariah Gresik ? 
4. Apakah pembiayaan murabahah bermasalah (NPF), Financing to 
Deposit Ratio (FDR) murabahah dan dana pihak ketiga (DPK) 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap tingkat profitabilitas di 
Bank Mitra Syariah Gresik ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai yaitu :  

































1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah bermasalah 
(NPF) terhadap tingkat profitabilitas di Bank Mitra Syariah Gresik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 
murabahah terhadap tingkat profitabilitas di Bank Mitra Syariah 
Gresik. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap tingkat 
profitabilitas di Bank Mitra Syariah Gresik ? 
4. Untuk mengetahui apakah pembiayaan murabahah bermasalah (NPF), 
Financing to Deposit Ratio (FDR) murabahah dan dana pihak ketiga 
(DPK) berpengaruh secara bersama-sama terhadap tingkat 
profitabilitas di Bank Mitra Syariah Gresik. 
 
D. Kegunaan Penelitian  
Dengan diperolehnya informasi melalui penelitian tentang pembiayaan 
murabahah bermasalah terhadap profitabilitas maka diharapkan penelitian 
ini berguna dalam : 
1. Aspek teoritis  
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya dan sebagai bahan kajian dalam menambah 
wawasan yang berkaitan dengan pembiayaan murabahah bermasalah 
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) murabahah dan dana pihak 
ketiga (DPK) terhadap profitabilitas. 
2. Aspek praktis  

































Bagi bank syariah hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
masukan dan sumbangan pemikiran terkait dalam program penurunan 
pembiayaan murabahah bermasalah, memperbaiki likuiditas (FDR) 
murabahah dan dana pihak ketiga (DPK) agar profitabilitas bank 
syraiah akan naik dan tidak akan menurun. 



































A. Landasan Teori  
1. Pembiayaan Murabahah 
a. Pengertian 
Sebelum mengetahui apa itu Murabahah, alangkah baiknya 
jika mengetahui terlebih dahulu apa itu pembiayaan. Dalam 
kodifikasi produk perbankan syariah, definisi terkait pembiayaan 
sama dengan definisi pembiayaan dalam UU perbankan syariah, 
bahwa pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan beberapa hal berikut :
1
 
1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk Mudarabah (kerja sama) 
dan Musharakah (kerja sama) 
2) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk Ijarah (sewa) dalam 
bentuk Ijarah Muntahiya Bittamlik (sewa beli) 
3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang Murabahah (jual 
beli), Salam ( jual beli pesanan) dan Istisna (jual beli pesanan) 
4) pinjam – meminjam dalam bentuk piutang Qard (hutang) 
5) Transaksi sewa – menyewa jasa dalam bentuk Ijarah (sewa) 
untuk tansaksi multijasa 
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 Wangsawidjaja,  Pembiayaan Bank Syariah, ( Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,2012),191. 

































Berikut ini akan dipaparkan pengertian murabahah dari 
beberapa sumber. Pertama menurut Dewan Syariah Nasional, 
murabahah, yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan harga 
belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga 
yang lebih sebagai laba.
2
 Sedangkan menurut Bank Indonesia, 
murabahah adalah akad jual beli antara Bank dengan nasabah. 
Bank membeli barang yang diperlukan nasabah dan menjual 
kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga pokok ditambah 
dengan keuntungan yang disepakati.
3
Menurut Wangsawidjaja akad 
murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga 
perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh 
para pihak dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu 
harga perolehan kepada pembeli.
4
 
b. Dasar hukum murabahah 
Akad murabahah mempunyai landasan hukum salah satunya pada 
ayat-ayat Al-Quran yang menjelaskan bahwa jual beli itu 
diperbolehkan diantaranya yaitu :
5
 
...ّّلَحَأَو َّحَوَّعْي َبْلاُّ هللَّاَّمهرِّّرلاَّب...ّ
Artinya : “...dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba...” (QS.Al-Baqarah:275) 
                                                          
2
 Fatwa DSN No.04/DSN-MUI/IV/2000 
3
 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi di Lembaga Keuangan 
Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2013),109. 
4
 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank...,200. 
5
 Muhammad Yazid, Fiqih Muamalah...,173. 

































Ayat ini menjelaskan pelarangan terhadap model transaksi 
yang mengandung unsur riba. Murabahah merupakan praktik atau 
model jual beli yang terhindar dari proses riba. Alasannya adalah 
bahwa murabahah dilakukan sesuai hukum Islam. 
Dalam ayat lain juga ditemukan firman Allah yang 
berbunyi: 
   نَع   ةَراَِجت  َنوَُكت   َنأ  َلِّأ  ِلِطَاب لاِب   مَُكن َيب مَُكلاَو  َمأ ا  ُولُك َأَتلّ ا  ُونَماَء  َن يَِذلا اَهَُّيأاَي
                                                                           مك نِم   ضاََزت 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 
kamu” (QS.An-Nisaa: 29) 
 Ayat ini menjelaskan anjuran untuk memperoleh 
keuntungan dengan cara yang halal, yaitu terjadinya kesepakatan 
antara dua pihak. Murabahah merupakan usaha untukk 
mendapatkan margin yang dilakukan dengan suka sama suka dan 
kedua belah pihak ridho dengan transaksi tersebut.  
c. Rukun dan syarat 
Rukun jual beli murabahah yaitu :
6
 
1) Adanya pihak-pihak yang melakukan akad 
yaitu penjual dan pembeli dua pihak ini harus cakap hukum dan 
tidak dalam keadaan terpaksa atau berada dalam tekanan.  
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 Ibid.,176. 

































2) Obyek yang diakadkan 
Yaitu barang yang diperjualbelikan nilai uang, dimana obyek 
tersebut sesuai spesifikasinya antara yang diserahkan penjual 
dan yang diterima pembeli. 
3) Akad  
Akad yang harus dilakukan harus jelas dan disebutkan secara 
spesifik. Antara ijab dan qabul harus selaras, baik dalam 
spesifikasi barang maupun harga yang disepakati. 
d. Manfaat pembiayaan berdasarkan akad murabahah 
Manfaat Murabahah dibedakan menjadi dua yaitu bagi 
pihak bank dan bagi nasabah. Manfaat pembiayaan murabahah 
bagi pihak bank adalah sebagai salah satu bentuk penyaluran dana 
untuk memperoleh pendapatan dalam bentuk margin. Sedangkan 
manfaat pembiayaan murabahah bagi nasabah adalah  salah satu 
cara untuk memperoleh barang tertentu melalui pembiayaan dari 
bank. Nasabah dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah 
angsuran yang tidak berubah selama masa perjanjian.
7
 
2. Pembiayaan bermasalah 
a. Pengertian pembiayaan bermasalah 
Pengertian dari pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan 
yang telah disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat 
melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan 
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 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank...,205. 

































perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah.
8
 
Pembiayaan tidak akan bermasalah apabila tidak ada kesalahan 
dari pihak bank maupun nasabah.  
Istilah lain untuk pembiayaan bermasalah adalah Non 
Performing Financing (NPF), yaitu persentase pembiayaan yang 
tidak perform, mengalami keterlambatan dalam pembayaran 
cicilan. Rasio ini bertujuan untuk mengukur tingkat permasalahan 
pembiayaan yang dihadapi oleh bank. Semakin tinggi rasio ini, 
menunjukan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk.
9
 
Besarnya nilai NPF pada bank syariah dapat dihitung dengan 
menggunakan perhitungan berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa 




                     
                
 
b. Faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah  




1) Faktor Intern bank  
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 Ismail, Manajemen Perbankan...,125. 
9
 Cindy Dwi Primavera, “Analisis Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Dan Financing To 
Deposit Ratio (FDR) Terhadap Persentase Bagi Hasil Deposito Mudharabah Mutlaqah Pada Bank 
Umum Syariah Di Indonesia Periode 2010-2015” (Skripsi --  Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung 2017),62. 
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 Alfan Yoolanda Harahap, “Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap Return Bagi Hasil 
Deposito mudharabah Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2012 – 2016 Dengan 
Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating” (Skripsi --  Universitas Sumatera Utara Medan 
20117),27. 
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a) Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi 
apa yang akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka 
waktu kredit. Misalnya, pembiayaan diberikan tidak sesuai 
dengan kebutuhan. Sehingga nasabah tidak mampu 
membayar angsuran yang melebihi kemampuan.  
b) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani 
pembiayaan dan nasabah, sehingga bank memutuskan 
pembiayaan yang tidak seharusnya diberikan. Misalnya, 
bank melakukan over taksasi terhadap nilai agunan.  
c) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis 
usaha debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis 
dengan tepat dan akurat. 
d) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya 
komisaris, direktur bank sehingga petugas tidak independen 
dalam memutuskan pembiayaan.  
e) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring 
pembiayaan debitur.  
2) Faktor Ekstern Bank  
Faktor ekstern yang pertama adalah unsur kesengajaan yang 
dilakukan oleh nasabah yaitu :
12
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a) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran 
angsuran kepada bank, karena nasabah tidak memiliki 
kemauan dalam memenuhi kewajibannya.  
b) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana 
yang dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan memiliki 
dampak terhadap keuangan perusahaan dalam memenuhi 
kebutuhan modal kerja.  
c) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan 
menggunakan dana pembiayaan tersebut tidak sesuai 
dengan tujuan penggunaan (side streaming). Misalnya, 
dalam pengajuan pembiayaan, disebutkan pembiayaan 
untuk investasi, ternyata dalam praktiknya setelah dana 
pembiayaan dicairkan, digunakan untuk modal kerja.  
Faktor ekstern yang kedua adalah unsur 
ketidaksengajaan yang dilakukan oleh nasabah yaitu :
13
 
a) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, 
akan tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas, 
sehingga tidak dapat membayar angsuran.  
b) Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga 
volume penjualan menurun dan perusahaan rugi.  
                                                          
13
 Ibid.,126-127. 

































c) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang 
berdampak pada usaha debitur.  Bencana alam yang dapat 
menyebabkan kerugian debitur.  
c. Indikator Pembiayaan Bermasalah 
Hal penting yang harus diketahui juga adalah indikator 
pembiayaan bermasalah. Dimana dengan mengetahui indikator-
indikatornya kita akan bisa mengetahui mana pembiayaan yang 
bermasalah dan mana pembiayaan yang tidak bermasalah. Menurut 
litelatur yang peneliti dapatkan, pengertian pembiayaan 
pembiayaan non-performing adalah pembiayaan yang sudah 
dikategorikan pembiayaan bermasalah, karena sudah terdapat 
tunggakan. Pembiayaan non-performing disebut juga dengan 
pembiayaan bermasalah, dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
14
 
1) Pembiyaan kurang lancar merupakan pembiayaan yang telah 
mengalami tunggakan. Yang tergolong pembiayaan kurang 
lancar apabila pengembalian pokok pinjaman dan margin telah 
mengalami penundaan pembayarannya melampaui 90 hari 
sampai dengan kurang dari 180 hari.  
2) Pembiayaan diragukan merupakan pembiayaan yang 
mengalami penudaan pembayaran pokok dan margin yang 
tergolong pembiayaan di ragukan apabila penundaan 
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 Bambang Rianto, Rustam Manajemen Risiko Perbankan Syariah Di Indonesia, (Jakarta : 
Salemba Empat, 2013), 89. 

































pembayaran pokok dan/atau margin antara 180 hingga 270 
hari.  
3) Pembiayan macet  
Pembiayaan macet merupakan pembiayaan yang menunggak 
melampaui 270 hari atau lebih. Bank akan mengalami kerugian 
atas pembiayaan macet tersebut.  
Pembiayaan yang bermasalah akan menimbulkan beberapa 
masalah juga. Berikut iki akan dijelaskan dampak dari 
pembiayaan bermasalah yaitu :
15
 
a) Laba/Rugi bank menurun.  
Penurunan Laba tersebut diakibatkan adanya penurunan 
pendapatan margin atau bagi hasil.  
b) Bad Debt Ratio menjadi lebih besar.  
Rasio aktiva produktif menjadi lebih rendah. 
c) Biaya pencadangan penghapusan kredit meningkat . 
Bank perlu membentuk pencadangan atas pembiayaan 
bermasalah yang lebih besar. Biaya pencadangan 
penghapusan pembiayaan akan berpengaruh pada 
penurunan keuntungan bank. 
d) ROA maupun ROE menurun.  
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Penurunan laba akan memiliki dampak pada penurunan 
ROA, karena return turun, maka ROA dan ROE akan 
menurun.  
d. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah  
Setiap terjadi pembiayaan bermasalah maka bank syariah akan 
berupaya untuk menyelamatkan pembiayaan berdasarkan PBI No. 
13/9/PBI/2011 tentang perubahan atas PBI NO. 10/ 18/PBI/2008 
tentang Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank Syariah Dan Unit 
Usaha Syariah maka bank syariah, yaitu :
16
 
1) Penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan jadwal 
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya. 
2) Persyaratan kembali (reconditioning), yaitu perubahan sebagian 
atau seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa 
pokok kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada bank, 
antara lalu melimputi:  
a) Pengurangan jadwal pembayaran. 
b) Perubahan jumlah angsuran. 
c) Perubahan jangka waktu. 
d) Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau 
masyarakat.  
e) Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan 
mudharabah atau masyarakat.  
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 Trisadini P.Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta : Bumi Aksara, 
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f) Pemberian potongan.  
3) Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan 
pembiayaan yang antara lain meliputi:  
a) Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank. 
b) Konversi akad pembiayaan. 
c) Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah 
berjangka waktu. 
d) Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara 
pada perusahaan. Nasabah yang dapat disertai dengan 
rescheduling atau reconditioning.  
3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) atau sering disebut likuiditas 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah 
jatuh tempo. Rasio ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya.
17
 FDR dapat dihitung dengan cara membagi pembiayaan 
yang diberikan dengan dana pihak ketiga. Dalam penelitian ini maksud 
dari pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan murabahah dan 
yang dimaksud dengan dana pihak ketiga adalah produk penyimpanan 
dana seperti tabungan, giro dan deposito.  
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Penelitian terdahulu Yusuf Wibisono (2017) menyebutkan bahwa 
Semakin tinggi FDR maka laba perusahaan semakin meningkat 
(dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan pinjaman dengan 
efektif, sehingga jumlah pinjaman macetnya akan kecil). Dari paparan 
diatas dapat disimpulkan bahwa bank yang baik yang mempunyai 
profitabilitas tinggi  adalah bank yang mempunyai rasio FDR tinggi.  
4. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Pengertian Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana 
bank yang dihimpun dari masyarakat dapat berupa simpanan giro, 
tabungan dan deposito.
19
 DPK ini mempunyai peran yang penting bagi 
bank. DPK terkumpul dari produk penyimpanan dana dimana setelah 
dana tersebut terkumpul dari nasabah berupa simpanan giro, tabungan 
dan deposito kemudian dana tersebut disalurkan lagi berupa akad 
pembiayaan.  
Masing-masing lembaga keuangan mempunyai DPK yang berbeda. 
Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya nasabah yang dimiliki. Semakin 
banyak nasabah yang dimiliki dan nasabah tersebut melakukan 
penyimpanan dana, maka semakin tinggi pula DPK yang terkumpul. 
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19
 Anggi Widantika, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas 
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dana pihak ketiga dapat dihitung dengan cara menjumlah semua 
simpanan giro, tabungan dan deposito. 
5. Hubungan NPF dengan ROA  
Pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah salah satu 
tujuannya adalah mendapatkan bagi hasil atau profit. Apabila 
pembiayaan yang diberikan tidak bermasalah atau lancar maka bagi 
hasil dan margin bank akan terus mengalir seiring dengan pembiayaan 
yang diberikan. Berbeda lagi jika pembiayaan yang diberikan 
mengalami masalah maka akan menghambat bagi hasil dan margin 
suatu bank. Menurut penelitian cindy (2017) Semakin tinggi rasio 
NPF, menunjukan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Ini 
artinya bagi hasil dan margin akan menurun sehingga mengakibatkan 
rasio ROA akan ikut menurun. Maka dapat dikatakan bahwa NPF 
dapat mempengaruhi ROA.  
6. Hubungan FDR dengan ROA  
Rasio FDR dapat digunakan untuk mengukur keefektifan suatu 
pembiayaan. Jika suatu bank mempunyai FDR yang tinggi maka hal 
ini menunjukkan pembiayaan yang diberikan bank tersebut sudah 
efektif. Sedangkan jika FDR suatu bank itu redah maka dapat 
dikatakan pembiayaan yang disalurkan bank tersebut tidak berjalan 
dengan efektif. Dengan pembiyaan yang efektif, maka profitabilitas 
bank akan meningkat hal ini terjadi karena bagi hasil dan margin yang 
didapat bank akan meningkat. Jadi dapat dikatakan bahwa FDR dapat 

































mempengaruhi ROA karena FDR dapat mengukur keefektifan suatu 
pembiayaan yang diberikan. 
7. Hubungan DPK dengan ROA  
Dana pihak ketiga (DPK) dapat digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar nilai dari produk penyimpana dana. Hal ini dapat terjadi 
karena DPK didapat dari penjumlahan simpanan giro, tabungan dan 
deposito. Hubungan DPK dengan ROA dapat dilihat dari besarnya 
DPK. Jika DPK bank tinggi maka bank tersebut dapat menyalurkan 
dana kepada nasbah lebih banyak. Maksudnya adalah bank dapat 
menyalurkan dana kepada nasabah lebih dari biasanya karena bank 
mendapatkan DPK yang tinggi. Dengan lebih banyaknya pembiayaan 
yang salurkan maka akan menambah bagi hasil dan margin bank 
tersebut dengan begitu secara otomatis akan membuat profitabilitas 
bank menjadi meningkat. Penelitian Anggi Widantika menjelaskan 
bahwa Semakin tinggi rasio DPK, maka semakin tinggi pula 
profitabilitas bank tersebut. 
8. Profitabilitas 
a. Pengertian profitabilitas 
Lembaga Keuangan yang salah satunya adalah bank 
merupakan lembaga bisnis yang membutuhkan keuntungan atau 
profit. Dimana dengan profit yang didapat, bank akan 
menggunakan profit tersebut sebagai biaya oprasional seperti gaji 
pegawai, sewa kantor, peralatan kantor dan lain-lain yang 

































dibutuhkan bank sebagai pendukung transaksi operasional. Seperti 
yang sudah dijelaskan di atas bahwa profitabilitas suatu bank 
memang sangat penting. Jika suatu bank mempunyai profitabilitas 
yang rendah, maka bank tersebut dapat dikatakan bank yang sulit 
untuk berkembang.  
Pengertian dari profitabilitas sendiri yaitu kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan suatau pendapatan atau laba. 
Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya 
laba menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan 
telah menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi sebuah usaha 
baru dapat diketahui setelah membandingkan laba tersebut.
20
 
Indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas bank 
merupakan Return On Assets (ROA) yaitu rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba dari 
pengelolaan aset yang dimiliki dan Return On Equity (ROE) yaitu 




b. Return On Assets (ROA) 
Analisis ROA cara untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang ada, 
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setelah biaya-biaya modal (biaya yang digunakan untuk mendanai 
aset) dikeluarkan dari analisis.
22
 ROA dapat dikatakan juga dapat 
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan 
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba sebelum 
pajak. Rasio ini penting bagi manajemen perusahaan dalam 
mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, 
semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata 
lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan lama yang 
lebih besar dan sebaliknya.
23
 
Formula ROA sebagai berikut : 
 Return OF Assets  = 
                  
          
24 
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Tabel 2.1 penelitian terdahulu 
Nama dan judul Metode dan 
variable 












linier berganda  
Variabel Y =  
ROA 










(NPF) dan Financing 
To Deposit Ratio 
(FDR), Tidak Ada 
Pengaruh Terhadap 
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Terhadap Return On 




(NPF), Financing To 




Tidak Ada Pengaruh 
Signifikan Terhadap 
















Asset) Pada Bus 
(Bank Umum 
Syariah) Yang 







linier berganda  
Variabel Y =  
ROA 
Variabel X =  
CAR, NPF dan 
BOPO 
Secara Parsial 
Variabel CAR Dan 
NPF Berpengaruh 
Positif Terhadap ROA 
Sedangkan BOPO 




Yang Signifikan Pada 
Variabel CAR, NPF 





BOPO, CAR dan 
tidak ada variabel 
DPK dan FDR 
Pengaruh CAR, 
NPF, FDR, dan 
OER Terhadap 











linier berganda  
Variabel Y =  
ROA 








Return On Assets 
(ROA) Sedangkan 
Operational Efficiency 
Ratio (OER) Secara 
Parsial Berpengaruh 
Signifikan Terhadap 
Return On Assets 
(ROA).  




CAR dan tidak 
ada variabel DPK 















































Husaeni   
Metode 
analisis regresi 
linier berganda  
Variabel Y =  
ROA 
Variabel X = 
NPF dan DPK 
variabel Dana Pihak 
Ketiga (DPK) secara 
parsial berpengaruh 













Dana Pihak Ketiga 
(DPK) dan Non 
Performing Financing 








ada variabel FDR 
Pengaruh CAR, 








linier berganda  
Variabel Y =  
ROA 
Variabel X = 





ROA, NPF dan ROE 
Tidak signifikan 
terhadap ROA, FDR 
juga tidak  signifikan 
terhadap ROA. secara 








CAR dan tidak 
ada variabel DPK 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dan sudah dijelaskan di 
atas terdapat perbedaan dari masing-masing penelitian, maka penelitian ini 
tidak termasuk plagiasi. 
 

































C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka 
kerangka konseptualnya adalah sebagai berikut : 














D. Hipotesis  
Dari kerangka konseptual di atas maka hipotesis dari permasalahan ini 
yaitu : 
H1 : NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Mitra Syariah  
Gresik. 








































H2 : DPK berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Mitra Syariah  
Gresik. 
H3 : NPF, FDR dan DPK secara bersama-sama berpengaruh signifikan  
terhadap ROA Bank Mitra Syariah Gresik. 



































A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Di mana 
pengertian pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pasa filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random. Pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan.
1
 Pendekatan kuantitatif ini bermaksud untuk menguji 
suatu teori yang ada, apakah sesuai teori tersebut benar atau tidak. 
Pendekatan kuantitatif ini berupa data angka-angka yang kemudian akan 
dianalisis dengan statistik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
asosiatif, di mana penelitian asosiatiaf bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan antara dua variabel. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan mulai 5 November . Tempat 
penelitian ini di Bank Mitra Syariah yang beralamat di Gresik, tepatnya di 
ruko Andalusia Square blok A-2, Jl. Kartini no.07. 
                                                          
1
 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung : Alfabeta, 2015), 14. 

































C. Populasi dan Sample Penelitian  
1. Populasi  
Polpulasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
2
 Penelitian ini akan mengambil populasi laporan 
keuangan triwulan Bank Mitra Syariah Gresik. Pada penelitian ini 
populasinya adalah laporan keuangan tahun 2011-2018. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus 
representatif (mewakili).
3
 Penelitian ini memiliki populasi yang relatif 
sedikit atau cukup untuk itu. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah  teknik sampel jenuh, di mana keseluruhan populasi 
dijadikan sebagai sampel. Karena Menurut Sugiyono populasi yang 
sedikit ditetapkan langsung sebagai sampel. Jadi sampel penelitian ini 
yaitu laporan keuagan triwulan Bank Mitra Syariah Gresik dari tahun 
2011-2018.
4
 Alasannya karena data yang dipublikasi Bank Mitra 
Syariah Gresik pada website OJK dimulai pada tahun 2011-2018 yang 
berjumlah 32 laporan keuangan triwulan dengan data tersebut cukup 
                                                          
2
 Dede Triani Wesman, “Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat) Terhadap Kinerja Pegawai 
di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru” (skripsi -- Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau 2013),45. 
3
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4
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untuk mempermudah proses analisis data sehingga akan didapatkan 
hasil atau kesimpulan yang baik. 
 
D. Variabel Penelitian  
Penelitian ini ada dua jenis variabel yang akan dianalisis, yaitu 
variabel bebas atau independen (X) dan variabel terikat atau dipenden (Y). 
Variabel bebas atau independen (X) adalah variabel yang memberikan 
pengaruh kepada variabel lain, sedangkan variabel terikat atau dipenden 
(Y) adalah variabel yang menerima atau mendapatkan pengaruh dari 
variabel (X). Dalam penelitian ini, yang merupakan variabel (X) yang 
terdiri dari X1 pembiayaan murabahah bermasalah (NPF), X2 Financing 
to Deposit Ratio (FDR) murabahah dan X3 dana pihak ketiga (DPK) 
sedangkan untuk variabel (Y) adalah profitabilitas. 
 
E. Definisi Oprasional  
Definisi oprasional ini, akan menjelaskan definisi dari variabel (X) 
dan variabel (Y). Dalam penelitian ini, variabel (X) terdiri dari X1 
pembiayaan murabahah bermasalah (NPF), X2 likuiditas (FDR) 
murabahah dan X3 dana pihak ketiga (DPK) dan untuk variabel (Y) 
adalah profitabilitas. 
1. Pembiayaan bermasalah (NPF) 
Pembiayaan bermasalah dalam dunia perbankan sering disebut Non 
Performing Financing (NPF) yaitu salah satu indikator kunci untuk 
menilai kinerja fungsi bank, di mana NPF yang tinggi adalah indikator 

































gagalnya bank dalam mengelola bisnis perbankan yang akan 
memberikan efek bagi kinerja bank. Diantara masalah yang 
ditimbulkan dari NPF yang tinggi adalah masalah likuiditas (ketidak 
mampuan membayar pihak ketiga), rentabilitas (pembiayaan tidak 
bisa ditagih), solvabilitas (Modal berkurang).
5
 Dalam penelitian ini, 
NPF yang dimaksud adalah NPF atau pembiayaan bermasalah dari 
produk murabahah. Artinya  adalah mencari berapa nilai rasio NPF 
atau pembiayaan bermasalah dari produk pembiayaan murabahah.  
Dalam hal ini NPF dapat dihitung dengan menggunakan data yang 
diambil dari Bank Mitra Syariah yaitu jumlah pembiayaan murabahah 
yang dikategorikan pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet. 
Data selanjutnya adalah jumlah pembiayaan yang diberikan kepada 
nasabah.  
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan 
antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak 
ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank.
6
 Pada perbankan syariah, 
rasio FDR ini, dapat digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas 
pembiayaan yang disalurkan. Jadi apabila rasio FDR meningkat maka 
bagi hasil dan margin yang didapatkan bank  akan meningkat juga 
                                                          
5
 Sholihatun, “Analisis Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah Di Indonesia 
Tahun 2007 – 2012”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 12 No.1 (Juni 2014), 2. 
6
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dengan asumsi bahwa bank dapat menyalurkan pembiayaan secara 
efektif. 
3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah sumber dana dari masyarakat, 
yang berupa giro (demand deposit), tabungan (saving deposit), dan 
deposito berjangka (time deposit).
7
 DPK dapat dihitung dengan 
menjumlahkan semua simpanan yaitu giro, tabungan dan deposito. 
Data dari giro, tabungan dan deposito dapat dicari pada laporan 
keuangan bank yang bersangkutan. 
4. Profitabilitas  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari asset yang dimiliki.
8
 Profitabilitas suatu bank dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus Retrun On Asset (ROA). Arti dari Return 
On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aset yang 
dimiliki.
9
 Rumus ROA adalah pembagian antara laba bersih dan total 
asset. Semakin tinggi rasio ROA suatu bank maka, semakin baik pula 
profitabilitasnya, dan sebaliknya jika rasio ROA suatu bank rendah 
maka, profitabilitas bank tersebut dapat dikatakan buruk. ROA dapat 
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dihitung dengan menggunakan data laporan keuangan yang diambil 
dari laporan keuangan Bank Mitra Syariah. 
 
F. Data dan Sumber Data  
1. Data  
Data merupakan hal yang terpenting dalam sebuah penelitian. 
Penelitian tidak akan bisa dilakukan apabila data yang dibutuhkan 
tidak terkumpul. Data dapat diistilahkan sebagai bahan suatu penelitian 
yang kemudian diolah sedemikian rupa sehingga mengeluarkan hasil 
yang dibutuhkan. Data dari penelitian ini berupa perhitungan dari Non 
Performing Financing (NPF), likuiditas (FDR), dana pihak ketiga 
(DPK) dan retrun on asset (ROA). Non Performing Financing (NPF) 
digunakan untuk menghitung berapa besar pembiayaan bermasalah. 
Likuiditas (FDR) digunakan untuk menghitung likuiditas suatu bank. 
dana pihak ketiga (DPK) digunakan untuk menghitung dana yang 
terkumpul untuk disalurkan sebagai pembiayaan sedangkan retrun on 
asset (ROA) digunakan untuk menghitung profitabilitas. 
2. Sumber data 
Sumber data penelitian ini diperoleh dari data sekunder, yaitu data 
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data. Sumber data sekunder penelitian ini diperoleh dari karyawan 
Bank Mitra Syariah dan website resmi OJK. 
 
 

































G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara bertanya lansung 
terkait data yang dibutuhkan dengan karyawan bank mitra syariah. 
2. Observasi 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara meninjau langsung 
atau mempelajari laporan keuangan terkait data yang dibutuhkan 
seperti pembiayaan bermasalah. 
3. Dokumentasi 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara data dokumentasi 
atau mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan data yang 
dibutuhkan. 
Teknik pengumpulan data tidak menggunakan kuisoner karena hanya 
mengkaji dokumen. 
 
H. Teknik Analisis Data  
Langkah selanjutnya, setelah data yang dibutuhkan sudah terkumpul, 
ynag harus dilakukan yaitu teknik analisis data. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis uji asumsi klasik dan regresi linier berganda. 
Peneliti melakukan 3 uji asumsi klasik yaitu Uji normalitas digunakan 
karena untuk mengetahui apakah variabel bebas dan terikat terdistribusi 
secara normal atau tidak. Sedangkan analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan terikat. 

































1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabelnya memiliki distribusi normal, ataukah variabelnya tidak 
terdistribusi normal. Data yang baik akan memiliki distribusi normal. 
Jika hal ini terjadi, maka uji statistik yang dilakukan akan 
menghasilkan data yang valid. Peneliti melakukan uji normalitas 
dengan analisis normal probability plot. Analisis normal probability 
plot ini, akan memberikan output berupa grafik normal plot dari grafik 
tersebut dapat diambil kesimpulan apakah variabel terdistribusi normal 
atau tidak. 
Berikut ini dasar pengambilan keputusan analisis normal probability 
plot : 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal maka menunjukkan pola distribusi normal dan dapat 
diartikan model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal maka tidak menunjukkan pola distribusi normal dan 
dapat diartikan model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas ini mempunyai tujuan menguji apakah model 
regresi dalam penelitian ini ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Jika suatu regresi terdapat korelasi maka 

































modek regresi tidak dapat dilanjutkan. Berikut ini akan dipaparkan 
kreteria untuk mendeteksi ada atau tidaknya suatu multikolonieritas 
yaitu :  
a. Jika nilai tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10, maka artinya model 
regresi tidak terjadi multikolonieritas. 
b. Jika nilai tolerance ≤  0,1 dan nilai VIF ≥ 10, maka artinya model 
regresi terjadi multikolonieritas. 
3. Uji Heteroskedastistas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika suatu model regresi terjadi Heteroskedastistas maka 
model regresi tersebut tidak baik. Sebaliknya model regresi yang baik 
adalah model yang tidak terjadi Heteroskedastistas. Berikut ini cara 
untuk mendeteksi terjadi atau tidak terjadi Heteroskedastistas yaitu 
dapat dilihat dari grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu 
ZPRED dengan residunya SRESID.  
Dasar pengambilan keputusan dapat diketahui pada grafik 
scatterplot. Regresi yang terjadi heteroskedastistas jika pada grafik 
terbentuk pola tertentu seperti tititk-titik bergelombang, melebar 
menyempit. Sedangkan grafik yang tidak terjadi heteroskedastistas 
adalah tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. 
  


































4. regresi linier berganda 
Penelitian ini mengunakan regresi linier berganda yang bertujuan 
untuk mengukur  besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Regresi linier berganda ini, dapat digunakan jika 
suatu penelitian mempunyai lebih dari satu variabel bebas. Berikut 
ini persamaan dari regresi linier berganda yaitu :  
Y = b0 + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 
Keterangan : 
Y  : Retrun On Assets 
 b0 : konstanta 
b1-b3 : koefisien variabel independen 
   : pembiayaan murabahah bermasalah (NPF) 
   : Financing to Deposit Ratio (FDR) 
   : Dana Pihak Ketiga (DPK) 
e  : error 
5. Menguji hipotesis uji T secara parsial  
Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas 
dan terikat. Uji T dilakukan dengan cara menghitung T tabel dan T 
hitung kemudian pengambilan keputusan dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil dari T tabel dan T hitung. Hasil dari uji T ini 

































akan menjelaskan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Berikut ini 
langkah-langkah uji T :
10
 
1) Menentukan hipotesis  
a) H0 : tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel  
Y 
b) H1 : ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y 
2) Menghitung T tabel  
a) Taraf signifikansi yaitu α = 5% 




c) Df = n – 1 
3) Menentukan T hitung  
a) Rumus : 




4) Mengambil keputusan uji T dengan cara membandingkan jumlah 
T tabel dengan T hitung 
a) Apabila T hitung ≤ T tabel maka H0 diterima, H1 ditolak. 
b) Apabila T hitung ≥ T tabel maka H0 ditolak, H1 diterima. 
6. Menguji hipotesis uji F secara simultan 
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah 
variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 
variabel terikat. Hipotesis uji F dalam penelitian ini yaitu :  
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a. Ho : b1 = b2 = b3 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan 
dari variabel bebas secara bersama-sama. 
b. Ho : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari 
variabel bebas secara bersama-sama. 
Uji F membutuhkan nilai F hitung dimana F hitung dapat dihitung 
dengan rumus : F hitung = 
      ⁄  
            
 
Keterangan : 
R = koefisien determinan 
n = jumlah observasi 
K = jumlah variabel 
Kriteria uji F dalam penelitian ini yaitu : 
a. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung < F tabel. Artinya variabel 
bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel terikat. 
b. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung > F tabel. Artinya variabel 
bebas secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat. 



































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah berdirinya Bank Mitra Syariah  
Awal berdirinya Bank Mitra Syariah dilatar belakangi oleh suatu 
keadaan yang mendukung. Dimana di suatu wilayah kabupaten dengan 
basis masyarakat religius serta di lingkungan masyarakat dengan 
tingkat kegiatan transaksi ekonomi mikro yang cukup menonjol salah 
satunya yaitu di wilayah Gresik. Hal tersebut selaras dengan kebijakan 
Pemerintahan Daerah setempat terutama dalam kaitannya 
meningkatkan peran lembaga keuangan untuk mendukung terciptanya 
upaya peningkatan dan pendayagunaan perekonomian didaerahnya. 
Melihat keadaan tersebut, beberapa investor yang selama ini 
banyak berkecimpung di berbagai bidang usaha, dan para tokoh 
masyarakat yang aktif dalam pengembangan Masyarakat Ekonomi 
Syariah dan Majelis Ekonomi Muhammadiyah Jawa Timur terinspirasi 
untuk mengembangkan dan meningkatkan usaha mikro, khususnya 
yang berbasis syariah di lingkungannya, dengan berencana mendirikan 
Bank Mitra Syariah yang berdomisili di Gresik. Agar keinginan 
tersebut dapat tercapai, tim pendiri Bank Mitra Syariah ini menggalang 

































kerjasama dengan Bank Syariah Mandiri, Bukopin Syariah serta tim 
dari konsultan PT. Rafa Prima Consulting dari Jakarta.  
Hingga akhirnya berdirilah Bank Mitra Syariah Gresik  pada 
tanggal 1 Juli 2008 dengan beralamatkan di jalan Panglima Sudirman 
Nomor 103 Gresik.  Selanjutnya Bank Mitra Syariah mengalami 
perkembang sehingga dapat membuka dua kantor cabang di Tuban 
(Jalan Lukman Hakim No. 35 Tuban) dan Bojonegoro (Jalan M.H 
Thamrin No.102 a Ledok Wetan), 3 kantor kas yaitu di Sidayu (Jalan 
Pahlawan No. 4 Sidayu), Suci (Jalan Raya Permata Suci 10A, Pondok 
Permata Suci Manyar Gresik), dan Menganti (Jalan Raya Bringkang 
Menganti Gresik). Pada tahun 2006, kantor pusat Bank Mitra Syariah 
Gresik pertama beroperasi di Jalan Panglima Sudirman No. 103 
Gresik. Kemudian pada awal 2014 Bank Mitra Syariah Gresik 
berpindah ke Ruko Andalusia Square Blok A2. Jl. Kartini No. 7 
Gresik.  
Bank Mitra Syariah dalam menjalankan tugasnya sebagai bank 
yang baik mempunyai visi yaitu menjadi bank yang sehat, tumbuh 
berkembang dan dipercaya oleh masyarakat sebagai bank yang sesuai 
syariah islam. Agar visi tersebut dapat tercapai Bank Mitra Syariah 
mempunyai tiga misi, yaitu yang pertama memberikan kontribusi 
secara optimal dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi 
daerah, yang kedua ikut berperan dalam mendorong pengembangan 
usaha mikro, kecil dan menengah. Dan yang terakhir menjalankan 

































kegiatan usaha secara profesional dan memperoleh laba secara optimal 
berdasarkan aturan syariah. 
 
2. Perkembangan Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) atau sering disebut pembiayaan 
bermasalah, yaitu persentase pembiayaan yang tidak baik, artinya 
mengalami keterlambatan dalam pembayaran cicilan. Pembiayaan 
yang dikategorikan sebagai pembiayaan bermasalah adalah kurang 
lancar, diragukan dan macet. Nilai NPF dapat diketahui dengan cara 
membagi antara jumlah pembiayaan bermasalah dengan total 
pembiayaan yang diberikan. Penelitian ini khusus meneliti NPF dari 
produk Murabahah. Data NPF dapat dilihat dibawah ini. 













2011 55.398 76.734 75.342 
207.474 
8.154.674 0,025442341 




550.536 310.736 45.020 906.292 10.924.536 
0,082959313 
2014 
221.912 192.611 95.471 509.994 12.198.832 
0,041806789 
2015 
40.940 87.674 165.716 294.330 14.270.861 
0,020624544 
2016 
496.739 159.155 407.997 1.063.891 18.683.479 
0,056942875 
2017 
361.077 407.923 490.276 1.259.276 35.161.976 
0,035813573 
2018 697.376 739.481 736.812 
2.173.669 79.631.254 
0,027296682 

































Penelitian ini juga menyajikan nilai NPF dalam bentuk presentase 
yang diperoleh dari data laporan keuangan tahun 2011-2018. 












Berdasarkan gambar 4.1 yang mengambarkan keadaan NPF dari 
tahun 2011-2018 dapat diketahui bahwa NPF paling tinggi terjadi pada 
tahun 2013 yaitu sebesar 8%. Sedangkan NPF terendah terjadi pada 
tahun 2015 yaitu sebesar 2%. NPF dari tahun 2011-2018 mengalami 
naik turun dari gambar di atas NPF setelah mengalami kenaikan 
kemudian NPF menurun secara terus menerus selama 2 tahun 
kemudian NPF naik lagi. Perubahan prosentase NPF dapat disebabkan 
oleh jumlah pembiayaan macet, kurang lancar dan diragukan yang 
terjadi di bank syariah tersebut. Jadi prosentase NPF dapat berubah 
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selaras dengan perubahan jumlah pembiayaan macet, kurang lancar 
dan diragukan. 
3. Perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk menyatakan 
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Peneliti menfokuskan FDR 
Murabahah yang menjadi variabel artinya, FDR yang dihitung adalah 
FDR Murabahah saja dan tidak mencakup FDR semua pembiayaan. 
Berikut ini disajikan data yang terkait dengan penghitungan FDR yaitu 
murabahah yang diberikan dan dana pihak ketiga. 
Tabel 4.2  data FDR Bank Mitra Syariah tahun 2011-2018 
 
 
Penelitian ini juga menyajikan nilai FDR dalam bentuk 






diberikan dana pihak ketiga FDR murabahah 
2011 6.257.854 6.709.846 0,9326375 
2012 9.654.342 9.770.358 0,988125717 
2013 10.924.536 17.981.476 0,607543897 
2014 12.198.832 21.209.804 0,575150624 
2015 14.270.861 25.757.059 0,554056307 
2016 18.683.479 39.803.469 0,469393233 
2017 35.161.976 48.823.313 0,720188243 
2018 40.080.298 60.472.109 0,662789816 


























































Gambar 4.2  
Perkembangan FDR 
  Berdasarkan gambar 4.2 dapat dijelaskan bahwa FDR paling tinggi 
terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 99% sedangkan FDR yang 
terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 47%. Rata-rata 
presentase FDR yang terjadi pada tahun 2011-2018 menurun kecuali 
pada tahun 2012 dan 2017 FDR mengalami kenaikan secara drastis. 
Perubahan tingkat prosentase FDR disebabkan oleh besarnya DPK dan 
banyaknya pembiayaan murabahah yang diberikan. Artinya jika DPK 
yang didapatkan bank syariah jumlahnya tinggi dan pembiayaan 
murabahah juga tinggi maka prosentase FDR akan tinggi pula.  
4. Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana bank yang 
dihimpun dari masyarakat dapat berupa simpanan giro, tabungan dan 
deposito. DPK ini mempunyai peran yang penting dalam penyaluran 
dana, salah satunya yaitu produk Murabahah. DPK pada Bank Mitra 

































 Rp6.709.846  
 Rp9.770.358  
 Rp17.981.476  
 Rp21.209.804   Rp25.757.059  
 Rp39.803.469  
 Rp51.985.644  









2010 2012 2014 2016 2018 2020
DPK 
DPK
Syariah meliputi tabungan wadi’ah, tabungan mudharabah dan 
deposito mudharabah. Data tersebut dapat dilihat dibawah ini. 




        Tab. 
Mudharabah 
deposito. 
Mudharabah DPK  
2011 150.236 998.750 5.560.860 6.709.846 
2012 322.690 907.346 8.540.322 9.770.358 
2013 480.062 5.949.914 11.551.500 17.981.476 
2014 890.190 7.489.614 12.830.000 21.209.804 
2015 4.433.241 7.697.568 13.626.250 25.757.059 
2016 7.692.065 8.730.751 23.380.653 39.803.469 
2017 11.677.892 9.644.959 30.662.793 51.985.644 
2018 3.114.934 22.088.670 35.268.505 60.472.109 
 
Berikut ini juga disajikan perkembangan DPK dalam bentuk 










Gambar 4.3  
Perkembangan DPK 

































Berdasarkan gambar 4.3 yang menjelaskan perkembangan DPK, 
dapat diketahui bahwa DPK tertinggi terjadi pada tahun 2018. 
Sedangkan DPK terendah terjadi pada tahun 2011. DPK dari tahun 
2011-2018 rata-rata mengalami kenaikan secara terus menerus. Ini 
artinya bank mempunyai DPK yang baik. Ini artinya dengan kenaikan 
DPK bank akan semakin banyak menyalurkan dana kepada nasabah. 
Perubahan tingkat prosentase DPK salah satunya disebabkan oleh 
minat nasabah untuk menyimpan uangnya di bank syariah tersebut. 
Artinya jika banyak nasabah merasa tertarik untuk menabung, maka 
DPK akan mengalami kenaikan. 
5. Perkembangan Return on Asset (ROA) 
Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
profitabilitas perusahaan. ROA dapat diukur dengan membandingkan 
antara laba sebelum pajak dibagi dengan total asset yang dimiliki. Data 
tersebut dapat dilihat di bawah ini.  






tahun laba sebelum pajak total asset ROA 
2011 209.348 12.456.770 0,016806 
2012 664.327 16.890.334 0,039332 
2013 672.866 28.949.296 0,023243 
2014 28.032 34.345.376 0,000816 
2015 4.314 36.331.530 0,000119 
2016 209.488 50.418.797 0,004155 
2017 244.965 59.971.513 0,004085 
2018 622.761 85.379.281 0,007294 
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Berikut ini akan disajikan perkembangan ROA data dalam 










Berdasarkan gambar 4.4 yang menyajikan perkembangan ROA, 
dapat diketahui bahwa nilai ROA tertinggi terjadi pada tahun 2012 
yaitu sebesar 3,90% sedangkan ROA terendah terjadi pada tahun 2015 
yaitu sebesar 0,01%. ROA mengalami penurunan yang sangat drastis 
dari tahun 2013 ke 2014, kemudian tahun 2015 mengalami penurunan 
lagi. Sedangkan pada tahun 2016 sampai tahun 2018 ROA mulai 
mengalami kenaikan sedikit demi sedikit. Perubahan tingkat 
prosentase ROA secara umum disebabkan oleh jumlah margin dan 
bagi hasil yang didapat bank syariah. Tingkat ROA yang didapatkan 
bank syariah akan sebanding dengan margin dan bagi hasil yang 
didapat.  Jika margin dan bagi hasil tinggi maka ROA pun akan tinggi.  
 

































B. Analisis Data 
Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, langkah selanjutnya 
yaitu analisis data. Dimana semua data yang digunakan untuk analisis ini 
yaitu menggunakan data sekunder berupa data laporan keuangan triwulan  
yang diambil dari web resmi OJK mulai dari tahun 2011 sampai 2018. 
Data ini akan dianalisis menggunakan regresi linier berganda 
menggunakan apliaksi SPSS Statistics versi 23. Kemudian setelah 
dianalisis maka output yang keluar dari SPSS tersebut yaitu sebagai 
berikut: 
1. Uji asumsi klasik 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam metode 
regresi, variabel X dan variabel Y terdistribusi secara normal atau 
tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dapat dilihat dari kurva 
probability-plot (P-P Plot). Berikut ini adalah output uji normalitas 












































Hasil dari Uji normalitas di atas menunjukkan bahwa model 
regresi penelitian ini memenuhi asumsi normal sehingga layak 
digunakan sebagai penelitian. Hal ini dikarenakan data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya 
sehingga menunjukkan pola distribusi normal.  
b. Uji Multikoloniaritas 
Uji Multikoloniaritas ini mempunyai tujuan untuk menguji 
apakah model regresi linier ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas. Pada penelitian ini uji multikoloniaritas dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF. Berikut ini adalah 
output uji multikoloniaritas dengan SPSS versi 23 : 
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Tabel  4.1 menunjukkan bahwa model regresi ini tidak terjadi 
Multikoloniaritas. Hal ini dikarenakan nilai nilai nilai tolerance ≥ 
0,1 dan nilai VIF ≤ 10 maka dapat dikatakan model regresi ini 
layak untuk dijadikan penelitian. 
 
c. Uji Heteroskedastistas 
Uji Heteroskedastistas dilakukan bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 
Heteroskedastistas ini dapat dilihat dari output SPSS versi 23 yaitu 

















,029 ,009  3,069 ,005   
NPF -,264 ,086 -,479 -3,082 ,005 ,867 1,154 
FDR ,004 ,002 ,279 1,785 ,085 ,856 1,169 
DPK -3,472E-10 ,000 -,362 -2,205 ,036 ,775 1,290 
a. Dependent Variable: ROA 






































Hasil dari uji Heteroskedastistas mengambarkan bahwa tidak ada 
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y, maka ini artinya model regresi penelitian ini tidak 
terjadi Heteroskedastistas dan dapat disimpulkan model regresi ini 
layak digunakan sebagai penelitian. 
2. Regresi Linier Berganda  
Regresi linier berganda adalah perluasan dari regresi linier 
sederhana dengan dua atau lebih variabel bebas yang digunakan 
sebagai prediktor dan satu variabel tergantung yang diprediksi. 
Sehingga regresi linier berganda ini dapat digunakan untuk mengukur 
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besarnya pengaruh anatar variabel terikat (ROA) dengan variabel 













etelah dilakukan pengolahan data dengan SPSS versi 23, maka 
hasilnya ditunjukkan pada tabel 4.2 di atas dan persamaan regresi 
sebagai berikut : 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = 0,029 – 0,264 X1 + 0,04 X2 – 3,472 ×       X3 + e 
a. Konstanta 
Nilai konstanta dapat dilihat pada tabel 4.2 dalam regresi linear 
berganda ini sebesar 0,029 dimana artinya adalah ROA atau Y1 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,029 jika ketiga variabel bebas 
yaitu X1, X2, X3 tetap. 
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T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) ,029 ,009  3,069 ,005 
NPF -,264 ,086 -,479 -3,082 ,005 
FDR ,004 ,002 ,279 1,785 ,085 
DPK 
-3,472E-10 ,000 -,362 -2,205 ,036 
a. Dependent Variable: ROA 

































b. Non Performing Financing (NPF)  
NPF dalam penelitian ini merupakan variabel bebas yaitu X1 
dimana nilai koefisien NPF sebesar - 0,264. Nilai tersebut 
mempunyai arti bahwa setiap penambahan 1% NPF maka ROA 
akan turun sebesar  0,264 jika variabel FDR dan DPK tetap.  
c. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR dalam penelitian ini merupakan variabel bebas yaitu X2. Nilai 
koefisien X2 sebesar  0,04 artinya adalah setiap penambahan 1% 
FDR maka ROA akan naik sebesar 0,04 jika variabel NPF dan 
DPK tetap.  
d. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
DPK dalam penelitian ini merupakan variabel bebas yaitu X3 
dimana nilai koefisien X3 sebesar – 3,472 ×      . Hal ini berarti 
setiap penambahan 1% DPK maka ROA akan turun sebesar  3,472 
×       jika variabel NPF dan FDR tetap.  
3. Uji Hipotesis 
a. Uji t-statistik (parsial) 
  Uji t dalam sebuah penelitian merupakan alat yang digunakan 
untuk menguji ada atau tidak ada pengaruh antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Seetelah melakukan uji t, maka dapat 
mengetahui hasil dari penelitian tersebut. dibawah  akan 
dipaparkan hasil dari pengolahan data uji t. Pengambilan keputusan 
dilakukan dengan hipotesis yaitu : 

































H0 = koefisien regresi tidak signifikan  
H1 = koefisien regresi signifikan 
 Ketentuan taraf signifikasi α = 5%, dimana kreteria 
pengambilan keputusannya jika sig <  α dan t hitung > t tabel, maka 
dikatakan H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika  sig  > α 
dan t hitung  <  t tabel, maka dikatakan H0 diterima dan H1 
ditolak. Selanjutnya menentukan t tabel dengan rumus sebagai 
berikut :  
T tabel = t (α/2 ; n-k-1 ) 
= t (0,05/2 ; 32-3-1) 
= t (0,025 ; 28 ) 
Keterangan : 
N = jumlah sampel 
K = jumlah variabel bebas  
Maka setelah dihitung t tabel dan mendapatkan nilai (0,025 ; 28 ) 
kemudian dilihat pada tabel distribusi T maka nilai t tabel sebesar 
2,048. Kemudian menentukan nilai t hitung dan nilai sig yang 




















































Setelah mengetahui nilai t tabel, t hitung dan nilai sig maka hasil 
uji t telah didapatkan yaitu sebagai berikut :   
1) Pada variabel Non Performing Financing (NPF) diperoleh nilai 
sig sebesar 0,005 artinya nilai sig 0,005 < 0,05 sedangkan 
untuk nilai t hitung > t tabel nilainya yaitu 3,082 > 2,048 
dengan hasil tersebut maka kesimpulannya H0 ditolak dan H1 
diterima dan NPF mempunyai nilai sig negatif. Maka artinya 
variabel NPF mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA. 
2) Pada variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) diperoleh 
nilai sig  sebesar 0,085 artinya nilai sig 0,085 > 0,05 
sedangkan untuk nilai t hitung < t tabel nilainya yaitu 1,785 < 
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T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) ,029 ,009  3,069 ,005 
NPF -,264 ,086 -,479 -3,082 ,005 




,000 -,362 -2,205 ,036 
a. Dependent Variable: ROA 

































2,048 dengan hasil tersebut maka kesimpulannya H0 diterima 
dan H1. Maka artinya variabel FDR tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap ROA. 
3) Pada variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) diperoleh nilai sig 
sebesar 0,036 artinya nilai sig 0,036 < 0,05 sedangkan untuk 
nilai t hitung > t tabel nilainya yaitu 2,205 > 2,048 dengan 
hasil tersebut maka kesimpulannya H0 ditolak dan H1 diterima 
dan DPK mempunyai nilai sig negatif. Maka artinya variabel 
DPK mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
b. Uji F-statistik (simultan)  
  Uji F dalam sebuah penelitian digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidak ada pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Ketentuan pada uji f yaitu jika nilai sig < 
0,05 dan f hitung > f tabel maka H0 ditolak sedangkan H1 diterima 
itu artinya variabel bebas berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Uji f dilakukan dengan 
mengunakan SPSS versi 23 dimana hasil dari SPSS tersebut 
terdapat tabel anova yang digunakan untuk mengetahui hasil dari 
















































Dari tabel 4.4 dapat diketahui nilai sig dan nilai f hitung 
kemudian mencari nilai tabel dengan rumus sebagai berikut : F 
tabel = f (k ; n-k ) = f (3 ; 32-3) = f (3 ; 29 ) = 2,93. Dari 
perhitungan di atas maka nilai sig 0,002 < 0,05 sedangkan untuk 
nilai f hitung > f tabel nilainya yaitu 6,614 > 2,93 dengan hasil 
tersebut maka kesimpulannya H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
variabel bebas dalam penelitian ini yaitu NPF, FDR dan DPK 
mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap ROA. 
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Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,004 3 ,001 6,614 ,002
b
 
Residual ,005 28 ,000   
Total 
,008 31    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), DPK, NPF, FDR 
 












































Pada tabel 4.5 dapat dilihat nilai dari R Square sebesar 0,415 
atau 45,1%. Artinya bahwa Nilai 45,1% variabel ROA dijelaskan 
dari variabel bebas yaitu NPF, FDR dan DPK, sedangkan sisanya 
yaitu sebesar 54,9% dijelaskan oleh variabel lain. Dimana variabel 
lain tersebut tidak dijelaskan pada penelitian ini. Sedangkan untuk 
nilai standard error of estimate (SEE) senilai 0,01332.  Arti nilai 
pada SEE adalah semakin kecil nilai SEE maka semakin tepat 
dalam memprediksi variabel dependen. 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,415 ,352 ,01332 
a. Predictors: (Constant), DPK, NPF, FDR 
b. Dependent Variable: ROA 



































Setelah melakukan uji statistik dengan menggunakan SPSS versi 23, maka 
telah didapatkan hasil dari setiap variabel bebas yaitu Non Performing Financing 
(NPF) sebagai (X1), Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai (X2) dan Dana 
Pihak Ketiga (DPK) sebagai (X3). Ketiga variabel bebas tersebut diuji 
pengaruhnya terhadap ROA (Y). Analisa dari hasil uji statistik setiap variabel 
akan dipaparkan di bawah ini yaitu : 
A. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap ROA Bank Mitra 
Syariah 
Hasil dari SPSS variabel NPF (X1) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh negatif secara signifikan terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai t hitung > t tabel dimana nilainya sebesar 3,082 > 2,048 sedangkan 
untuk nilai sig yaitu 0,005 < 0,05. Ini artinya H0 ditolak sedangkan H1 
diterima tetapi pada perhitungan, t hitung bernilai negatif artinya NPF 
mempunyai pengaruh negatif secara signifikan terhadap ROA.  
Dalam penelitian ini, pengaruh negatif mempunyai arti bahwa jika NPF 
naik maka akan mempunyai dampak yang buruk terhadap ROA atau dapat 
dikatakan jika NPF naik akan membuat ROA menurun. Menurunnya ROA 
akan berdampak buruk atau akan menganggu kegiatan oprasional perbankan. 
Karena ROA yang didapatkan bank digunakan untuk kegiatan oprasional 
bank sehingga oparsional bank akan berjalan seperti yang diharapkan. Jadi 

































jika NPF naik dan membuat ROA menurun maka dapat menganggu kegiatan 
oprasional perbankan sehingga oprasional bank akan terganggu dan tidak bisa 
berjalan seperti yang diharapkan.  
Pengaruh negatif dari tingkat NPF dibuktikan dari pendapatan bank 
syariah yang berasal dari bagi hasil dan profit. Jika nasabah melakukan 
pembiayaan macet, kurang lancar dan diragukan maka membuat NPF tinggi 
sehingga bank syariah akan kehilangan bagi hasil dan profit yang harusnya 
didapatkan dan berdampak pada penurunan ROA. Hasil dari penelitian ini 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryantok dan Hendro 
Kusnanto yang menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif secara 
signifikan terhadap ROA.  
B. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)  Terhadap ROA Bank Mitra 
Syariah  
Hasil dari SPSS variabel FDR (X2) menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh secara signifikan terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan nilai t 
hitung < t tabel dimana nilainya sebesar 1,785 < 2,048 sedangkan untuk nilai 
sig yaitu 0,085 > 0,05 sehingga H0 diterima sedangkan H1 ditolak. Ini artinya 
pada penelitian ini FDR tidak berdampak pada ROA yang didapat oleh bank 
syariah. FDR yang tidak berpengaruh menandakan bahwa tingkat likuditas 
yang dimiliki bank rendah. Jadi dari penelitian ini bisa dikatakan bagaimana 
pun keadaan FDR suatu bank tidak akan mempengaruhi ROA yang akan 
didapat bank. Penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Ghufran Hasan yang menunjukkan bahwa FDR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

































C. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap ROA Bank Mitra Syariah  
Hasil dari SPSS variabel DPK (X3) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh negatif secara signifikan terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai t hitung > t tabel dimana nilainya sebesar 2,205 > 2,048 sedangkan 
untuk nilai sig yaitu 0,036 < 0,05. Ini artinya H0 ditolak sedangkan H1 
diterima tetapi pada perhitungan, t hitung bernilai negatif artinya DPK 
mempunyai pengaruh negatif secara signifikan terhadap ROA.  
Pengaruh negatif signifikan yang diberikan DPK terhadap ROA, 
disebabkan oleh beberapa hal salah satunya yaitu penerapan manajemen 
resiko yang kurang baik atau bisa jadi karena analisis pembiayaan yang 
diterapkan kurang baik. Hal itu menyebabkan resiko yang dihadapi bank 
syariah semakin tinggi akibat dari analisis yang kurang baik sehingga dengan 
DPK semakin banyak kemudian manajemen resiko yang kurang baik 
sehingga menyebabkan pembiayaan bermasalah semakin meningkat pula.  
Dengan meningkatnya pembiayaan bermasalah maka secara otomatis 
ROA bank syariah akan menurun karena, salah satu pendapatan bank syariah 
berasal dari bagi hasil dan margin produk pembiayaan. Hal ini juga 
menganggu oprasional bank karena dalam kegitan oprasional bank didanai 
dari ROA yang didapat. Penelitian yang mendukung dari hasil penelitian ini 
yaitu penelitian ynag dilakukan oleh Oktavia Rosana Dewi yang 
menunjukkan bahwa variabel DPK mempunyai pengaruh negatif secara 
signifikan terhadap ROA. 
 

































D. Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 
(FDR)  dan Dana Pihak Ketiga (DPK)  Secara Simultan Terhadap ROA Bank 
Mitra Syariah  
Berdasarkan output SPSS dari uji F variabel Non Performing Financing 
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR)  dan  Dana Pihak Ketiga (DPK)  
terdapat pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap ROA Bank Mitra 
Syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai f hitung > f tabel dimana nilainya 
sebesar 6,614 > 2,93 sedangkan untuk nilai sig yaitu 0,002 < 0,05. Ini artinya 
H0 ditolak sedangkan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara NPF, FDR dan DPK 
terhadap ROA Bank Mitra Syariah. 
Bagi bank syariah, NPF dan DPK sangat penting untuk dijaga karena 
keduanya berpengaruh terhadap ROA. Hasil analisis menjelaskan bahwa 
pengaruh dari variabel NPF dan DPK yaitu sama-sama mempunyai pengaruh 
negatif terhadap ROA. Ini artinya, jika pada bank syariah dana pihak ketiga 
meningkat maka jumlah pembiayaan pun akan meningkat karena dana yang 
dihimpun bank syariah untuk pembiayaan semakin banyak. Dengan 
meningkatnya jumlah pembiayaan maka membuat tingkat resiko yang 
ditanggung bank syariah juga meningkat salah satu resikonya yaitu kredit 
bermasalah atau NPF. NPF bank syariah akan meningkat seiring dengan 
meningkatnya DPK. Jika NPF naik maka akan menurunkan tingkat ROA. 
Hasil penelitian yang mendukung yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Mufidatul Islamiyah tahun dengan judul pengaruh financing to deposit ratio 

































(FDR), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Perfoming Financing (NPF) 
terhadap profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri tahun 2008-2015. Dimana 
hasil dari penelitian tersebut adalah semua variabel bebas FDR, DPK dan 
NPF berpengaruh secara simultan (bersama-sama). 
E. Koefisien Determinasi 
 Di dalam penelitian ini, terkait Koefisien Determinasi dari ketiga variabel 
bebas yaitu Non Perfoming Financing (NPF), financing to deposit ratio 
(FDR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) dapat menjelaskan sebesar 45,1% dari 
ROA. Hal ini dapat dilihat dari tabel regresi linier berganda model summary 
pada kolom R square sebesar 0,415 atau 45,1%. Artinya bahwa Nilai 45,1% 
variabel ROA dijelaskan dari variabel bebas yaitu NPF, FDR dan DPK, 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 54,9% dijelaskan oleh variabel lain. Seperti 
variabel resiko pembiayaan musyarakah dan resiko pembiyaan murabahah 
yang sesuai dengan penelitian Evi Mutia dengan judul pengaruh risiko 
pembiayaan musyrakah dan risiko pembiayaan murabahah terhadap 
profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia.  




































1. Non Performing Financing Murabahah (NPF) secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Dibuktikan dengan nilai t tabel dan t hitung sebesar 3,082 > 2,048 
sedangkan untuk nilai sig yaitu 0,005 < 0,05.  
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) Murabahah secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Dibuktikan dengan nilai t 
hitung < t tabel sebesar 1,785 < 2,048 untuk nilai sig yaitu 0,085 > 
0,05.  
3. Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. Dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel 
sebesar 2,205 > 2,048 untuk nilai sig yaitu 0,036 < 0,05.  
4. Hasil dari uji simultan (bersama-sama) menunjukkan bahwa variabel 
Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) 
dan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada pembiyaan murabahah secara 
simultan (bersama-sama) terdapat pengaruh terhadap tingkat 
profitabilitas (ROA) di  Bank Mitra Syariah Gresik periode 2011-2018. 
Hal ini dibuktiakan dengan nilai f hitung > f tabel dimana nilainya 
sebesar 6,614 > 2,93 sedangkan untuk nilai sig yaitu 0,002 < 0,05.  



































1. Bagi peneliti selanjutnya jika melakukan penelitian dengan tema yang 
sama sebaiknya menggunakan variabel bebas yang lebih banyak 
sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih valid dan akurat. 
Selanjutnya untuk periode yang digunakan sebaiknya dengan jangka 
periode yang lebih lama agar bisa mendapatkan jumlah sampel yang 
lebih banyak sehingga hasil penelitian lebih valid dan akurat. 
2. Bagi perbankkan syariah agar lebih memperhatikan perubahan tingkat 
NPF. Mengkaji ulang manajemen resiko untuk mencegah terjadinya 
kenaikan NPF  karena tingkat NPF yang tinggi akan membuat ROA 
menurun. Oleh karena itu sangat penting bagi bank syariah untuk 
selalu memperhatikan tingkat NPF dan menerapakan manajemen 
resiko yang baik agar NPF tidak naik sehingga ROA yang didapatkan 
bank syariah akan tinggi. 
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